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Lampiran 1  

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) Pada Bayi yang 

Mengalami Ruam Popok (Diaper Rash) 

 

Pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) 

Pengertian 

 

 

 

 

 

 

  

 Minyak kelapa murni atau VCO adalah minyak kelapa yang diekstrak dari 

kelapa segar tanpa menggunakan bahan kimia atau pengawet. Dibuat dengan 

cara alami dan tanpa pengawet, VCO diproses dengan cara yang lebih sehat dan 

aman untuk dikonsumsi karena kandungan nutrisi yang sangat baik untuk 

kesehatan dan kecantikan Mengandung sekitar 50% asam laurat dan 7% asam 

kapriat, keduanya asam lemak rantai sedang (asam lemak rantai sedang/MCVA). 

MCT (Medium Chain Triglyserides), terutama asam laurat, memiliki sifat 

antivirus, antifungi, antiprotozoa, dan anti bakteri. 

Tujuan  Unuk membantu mengurangin ruam popok 

Petugas Bidan  

Persiapan alat 

dan bahan 

 

 

 

  

1. Virgin Cocnut Oil (VCO) 

2. Handscoon 

3. Kassa streril/Kapas 

4. Tisseu untuk mengeringkan tangan setelah cuci tangan 

5. Popok bayi 

6. Baju bersih 

Berdoa untuk kelancaran dan keselamatan terhadap tindakan yang akan dilakukan.  

 Tahap 

perkenalan 

 

 

 

 

 

  

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan.  

3. Menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya tindakan 

4. Menjelaskan manfaat VCO, yaitu mengandung sekitar 50% asam laurat 

dan 7% asam kapriat, keduanya asam lemak rantai sedang (asam lemak 

rantai sedang/MCVA). MCT (Medium Chain Triglyserides), terutama 

asam laurat, memiliki sifat antivirus, antifungi, antiprotozoa, dan anti 

bakteri. 

5. Meminta persetujuan ibu dan keluarga. 

6. Membawa alat dan meletakkannya di samping pasien. 

 Prosedur 

pelaksanaan 

 

 

  

1. Menjaga privasi klien. 

2. Mencuci tangan dan keringkan. 

3. Memakai handscoon. 

4. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman. 

5. VCO ini digunakan sebanyak 2x dalam sehari yaitu setelah mandi pagi 

dan sore hari. 

6. Setelah mandi bayi dikeringkan dengan handuk bersih dan lembut, 

pakaikan baju bayi dan bedong bayi, dengan tetap menjaga 

kehangatan bayi. 

7. Bersihkan area ruam popok dengan kassa steril apabila terdapat pustula 

(benjolan kecil berisi nanah), pastikan area yang akan diberi VCO dalam 

posisi kering/lembab. 



 

 

 
 

8. Menjelaskan cara pemberian VCO dilakukan dengan mengoleskan VCO 

di jari tangan kemudian dioleskan pada area genital serta bagian yang 

mengalami ruam popok. 

9. Tunggu selama kurang lebih 20 menit agar VCO dapat diserap oleh pori-

pori, dan area yang diberi VCO tetap lembab dan tidak terlalu kering. 

Dalam proses ini bayi tetap dipakaikan bedong untuk menjaga kehangatan 

bayi. 

10. Pakaikan popok dan kendorkan popok supaya tidak tampak membekas di 

dekat pangkal paha bayi. Pada bayi laki-laki saat menutup popok, 

posisikan penis ke arah bawah. 

11. Tidak menggunakan bedak bayi karena dapat menyebabkan pori-pori 

tertutup oleh bedak. 

12. Meminta ibu agar tetap menjaga kebersihan daerah perianal balita dan 

sesering mungkin mengganti popok jangan biarkan popok yang sudah 

penuh dibiarkan begitu lama. 

13. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman. 

14. Merapikan kembali alat-alat yang sudah digunakan. 

15. Lepaskan handscoon. 

16. Mencuci tangan. 

 Evaluasi 

 

 

 

 

  

1. Akhiri pertemuan dengan baik, dengan mengucapkan terimakasih atas 

kerjasamanya. 

2. Mencatat tindakan yang telah dilakukan meliputi: jam, tanggal, tindakan 

yang dilakukan, dan respon pasien. 

3. Dokumentasi berupa foto. 

4. Evaluasi yang dicapai: bayi menjadi tidak rewel dan kemerahan juga 

menghilang, kulit menjadi normal kembali. 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 3 

 

 

      

 



 

 

 
 

Lampiran 4  



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 5  

  



 

 

 
 

 


